BAB YV

KESIMPULAN

Keberadaan seni batik di Desa Kliwonan yang diwadahi oleh tiga perusahaan
batik yakni Perusahaan Batik Brotoseno, Dewi Arum dan Sadewa, cukup
memberikan nilai positif bagi perkembangan seni batik sebagai salah satu budaya
bangsa Indonesia. Melalui data yang telah dibahas dan dianalisis dapat dicatat
beberapa kesimpulan mengenai seni batik di daerah tersebut.

Pertama adalah perkembangan berkenaan dengan nasib seni batik teradisional
seperti jarit wirasat, sidomulyo, sidomukti, cakar, truntum, satrio manah, parang dan
lain sebagainya, yang ternyata sekarang telah banyak diminati oleh orang yang bukan
saja masyarakat suku Jawa, bahkan oleh masyarakat luar negri.

Kedua adalah perkembangan pola hias yang sipatnya tradisional dengan
diberi tambahan-tambahan yang baru seperti tambahan warna, yang dulunya hanya
terdiri dari dua warna, yakni coklat dan biru ditambah putih sebagai warna kain,
sekarang menjadi sangat bervariasi sesuai dengan kehendak pembuatnya, warna-
warna itu antara lain:coklat, merah, kuning, biru, hijau, hitam, putih dan scbagainya,
yang tentunya sesuai juga dengan kehendak pasar.

Ketiga adalah perkembangan fungsi dari batik tradisional, yang semula hanya
pada acara-acara tertentu seperti resepsi perkawinan dan lain-lain, sekarang setiap

orang, tidak peduli orang terhormat atau pun gelandangan dapat memakai batik di
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mana saja, kapan saja dan dalam acara apa saja. Namun begitu simbol-simbol batik
kedaerahan yang telah menjadi mitos itu sampai scka}rang tetap terpelihara, minimal
termaktub dalam buku-buku yang mengupas seni batik.

Keempat adalah perkembangan modivikasi batik yang berupa penggabungan
beberapa pola pada satu jarit, seperti yang dapat dilihat dengan jelas pada jarit dengan
pola wirasat. Jarit wirasat terdiri dari tiga pola yaitu gurda, cakar, dan truntum, yang
ketiganya mempunyai simbol sendiri, mempunyai struktur hiasan sendiri, mempunyai
struktur warna sendiri, yang kemudian digabungkan menjadi satu pola dengan satu
istilah simbol yakni simbol nasehat, yang berarti satu kesatuan bagi pemakainya
meskipun berbeda-beda paham. Pola lainnya dapat dilihat pada pola buketan yang
berlatarbelakang pola kawung, parang, truntum dan sebagainya. Modivikasi lain dari
batik ll;ni adalah penambahan pola baru terhadap pola pokok, misalnya pada pola
truntum yang ditambah dengan motif bunga.

Kelima adalah perkembangan batik berdasar teknik pembuatannya, yaitu
dengan berkembangnya teknik printing dan lukis, yang satu sama lain dapat disatukan
dalam proses produksi, dalam arti ketiga teknik (tulis, printing dan lukis), dapat
disatukan ketika membuat satu kain batik.

Keenam adalah perkembangan batik dalam bentuknya yang baru, pola-pola -
yang dibuat dengan tidak mempermasalahkan aturan tradisional, bahkan nama
polanya saja tidak ditentukan, yaitu kain batik yang diperuntukan untuk bahan

pakaian dan barang-barang fungsional lainnya seperti taplak meja, sprai, kerudung

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



90

dan sebagainya, juga dalam menghias barang-barang seperti dasi, upholsiery (kain
pelapis jok) dan lain sebagainya.

Perkembangan batik tersebut ternyata mendapat sambutan yang baik dari
pihak pasar. Perkembangan fungsi batik dari pakaian adat, menjadi pakaian yang bisa
masuk ke berbagai kalangan masyarakat, sudah diterima sebagai sesuatu yang wajar,
sehingga seni batik dewasa imi tetap konsisten sebagai salah satu budaya masyarakat

Indonesia.
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